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ABSTRAK
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas pembelajaran berbasis
masalah pencemaran limbah cair tahu dalam meningkatkan keterampilan ber-
komunikasi siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen
dengan desain The Matching-Only Pretest-Postestt Control Group. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIA SMAYP Unila
Bandarlampung tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 243 siswa. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan diperoleh sampel
penelitian kelas XI MIA 5 sebagai kelas kontrol dan XI MIA 8 sebagai kelas
eksperimen. Pada kelas eksperimen diterapkan pembelajaran berbasis masalah,

dan kelas kontrol diterapkan pembelajaran konvensional.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa n-gain rata-rata di kelas eksperimen ber-
kategori sedang, serta nilai rata-rata postes di kelas eksperimen (71,30) lebih besar
daripada nilai rata-rata postes di kelas kontrol (54,67). Berdasarkan hasil

penelitian maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis masalah



Fita Muftihana
pencemaran limbah cair tahu efektif dalam meningkatkan keterampilan

berkomunikasi siswa.

Kata kunci: pembelajaran berbasis masalah, pencemaran limbah cair tahu,
keterampilan berkomunikasi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kini kita telah memasuki abad 21. Pada abad 21 banyak aspek-aspek kehidupan
yang mengalami perubahan mendasar dibandingkan dengan abad 20, diantaranya
pekerjaan, hidup bermasyarakat, dan aktualisasi diri (Wijaya, dkk, 2016). Ciri
mendasar pada abad 21 adalah perkembangan teknologi informasi yang sangat
pesat. Perkembangan kemajuan teknologi yang pesat selain memberikan berbagai
dampak positif dan kemudahan bagi kehidupan manusia, juga mengakibatkan

perubahan pola hidup dan kesenjangan hubungan sosial (Ngafifi, 2014).

Salah satu dampak dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah tergan-
tikannya peran manusia oleh tenaga mesin. Hal ini akan menyebabkan persaingan
mendapatkan pekerjaan semakin ketat (Karnawati, 2017; Kasali, 2017; Osman,
Hiong & Vebrianto, 2013). Guna menghadapi dampak tersebut, dibutuhkan sum-
ber daya manusia (SDM) yang mampu menghadapi proses kerja non-rutin dan
abstrak dengan dibekali kemampuan untuk menggunakan dan memberikan infor-
masi dengan penyampaian yang tepat, dapat beradaptasi, dapat berinovasi, serta
memberikan berbagai solusi/ide dalam penyelesaian suatu permasalahan (Elfiani,
2017; Siswono, 2016; Zubaidah, 2016; Rajanuddin, 2014). Hal ini sejalan dengan

keterampilan yang diperlukan pada abad 21, diantaranya keterampilan



berkomunikasi (Frydenberg & Andone, 2011; Anonim, 2009; Trilling & Fadel,

2009).

Mengingat pentingnya keterampilan berkomunikasi pada abad 21, pendidikan
hendaknya juga membekali siswa dengan keterampilan berkomunikasi. Keteram-
pilan berkomunikasi akan memberikan pengaruh baik pada efektivitas pengajaran,
selain itu juga berdampak baik pada sikap, perilaku, mental dan cara berpikir sis-
wa di masa depan (Ramly, 2014). Keterampilan berkomunikasi siwa dapat dila-
tihkan melalui pembelajaran yang bersifat ill-structured dan menggunakan masa-
lah nyata yang menantang sebagai titik awal pembelajaran (Ge, Xun & Land,

2004; Fredericksen, 1987; Widjajanti, 2011).

Karakteristik model pembelajaran yang sesuai dalam menyelesaikan masalah
nyata yaitu model problem-based learning (PBL). Model PBL disusun berdasar-
kan teori konstruktivisme, dimana pengetahuan yang didapat adalah konstruksi
(bentukan) kita sendiri (Hitipeu, 2009; Karwono & Mularsih, 2010). PBL perta-
ma kali diterapkan di McMaster Medical School pada tahun 1960-an (Barrows,
1986). PBL dipopulerkan oleh Barrows dan Tamblyn, dimana pada awalnya PBL
dirancang untuk menanggapi kritik bahwa pengajaran dan pembelajaran metode
tradisional gagal untuk mempersiapkan mahasiswa kedokteran dalam memecah-
kan masalah di dunia medis (Hung, Jonassen, dan Liu, 2010). PBL merupakan
model pembelajaran yang didasarkan pada masalah nyata sebagai dasar untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep melalui kemampuan berpikir dan memecah-

kan masalah (Boud dan Felleti, 1997; Fogarty, 1997).



Salah satu contoh masalah nyata yang berkaitan dengan konsep-konsep kimia
yaitu pencemaran limbah cair tahu. Tahu merupakan salah satu makanan yang
banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia. Seiring dengan bertambahnya permin-
taan konsumen bertambah pula pabrik-pabrik tahu baik dalam skala industri mau-
pun rumah tangga (Tandian & Praptiningsih, 2013). Dalam usaha ini, banyak
pengusaha tahu yang belum melakukan pengolahan limbah ataupun memanfaat-
kan limbah dengan baik. Limbabh cair tahu jika dibuang langsung ke sungai tanpa
melalui proses pengolahan dapat menyebabkan pencemaran (Adack, 2013). Oleh
karena itu, agar dapat menyelesaikan masalah tersebut, siswa harus melakukan

berbagai tahapan pada PBL.

Kegiatan pada PBL diawali dengan mengorientasikan siswa terhadap masalah,
siswa akan mengamati wacana tentang pencemaran oleh limbah cair tahu, meru-
muskan masalah serta mengutarakan gagasan dengan mengajukan banyak per-
tanyaan. Kegiatan selanjutnya yaitu mengorganisasikan tugas belajar siswa. Pada
kegiatan ini, siswa mencari dan mengumpulkan informasi terkait pengertian,
penyebab, pencegahan, penanggulangan, dan dampaknya dari berbagai sumber
yang dapat dipercaya. Informasi atau data yang diperoleh kemudian akan diubah
ke dalam bentuk lain seperti diagram, tabel, grafik maupun sebaliknya.
Berdasarkan informasi tersebut, siswa akan mendapatkan hipotesis dan

kesimpulan awal.

Kegiatan berikutnya yaitu melakukan penyelidikan mandiri dan kelompok. Pada
kegiatan ini siswa akan berlatih melakukan eksperimen, merancang percobaan,

menyiapkan alat dan bahan percobaan, menentukan variabel-variabel yang terlibat



dalam penyelidikan, dan lain-lain agar didapatkan data yang akurat. Kegiatan ini
menuntut siswa agar berperan aktif dalam penyelesaian masalah terutama saat

mengutarakan gagasan dalam penyelidikan secara berkelompok.

Kegiatan selanjutnya yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil karya berdasar-
kan hasil penyelidikan yang dilakukan dan informasi yang diperoleh sebelumnya.
Pada tahap ini, siswa akan menggambarkan data hasil percobaan ke dalam bentuk
tabel serta menjelaskannya. Kegiatan terakhir yaitu menganalisis dan evaluasi
pemecahan masalah, setiap kelompok yang terlibat harus menyampaikan gagasan-
nya, melakukan tanya jawab, menyanggah, dan mengemukakan pendapat antara
satu kelompok dengan kelompok yang berbeda gagasan. Setelah semua kegiatan
dalam PBL dilakukan, diharapkan keterampilan berkomunikasi siswa dapat

meningkat (Wulandari, dkk, 2018).

Hal ini didukung oleh beberapa penelitian sejenis mengenai pembelajaran dengan
model PBL. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, model PBL efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif (Maisaroh, Fadiawati & Diawati,
2018; Agustin, Fadiawati & Diawati, 2018), keterampilan berpikir kritis (Ulfa,
Fadiawati & Diawati, 2018; Lumbu, Fadiawati & Diawati, 2018; Pratiwi, Diawati
& Setyarini, 2018), keterampilan berpikir tingkat tinggi (Yulita, Fadiawati &
Diawati, 2018; Sari, Fadiawati & Diawati, 2018), kemampuan penalaran dan
keterampilan proses sains (Nurmaliyani, Diawati & Setyarini, 2018), kemampuan
penalaran dan deskripsi sikap ilmiah siswa (Nadia, Diawati & Setyarini, 2018),
prestasi akademik pada materi konsep entalpi di sebuah universitas di Turki

(Gurses, Dogar & Geyik, 2015), konsep dalam bidang pendidikan kimia (Tarhan



& Sesen, 2013) dan prestasi siswa pada mata pelajaran kimia di sekolah Afrika
Selatan (Aidoo, dkk., 2016), prestasi akademik pada konsep struktur (Didem dan
Guyay, 2010), prestasi akademik siswa pada materi elektrokimia (Gunter &Alpat,
2016), hasil belajar IPA ditinjau dari kemampuan berkomunikasi siswa

(Wulandari, dkk, 2018).

Namun fakta yang ditemukan yaitu pembelajaran di sekolah cenderung hanya me-
libatkan konsep-konsep, hukum-hukum, dan teori-teori saja tanpa melakukan
proses penyelesaian masalah di kehidupan nyata. Hal ini mengakibatkan siswa
mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep yang diperoleh dengan apa
yang terjadi di sekitar. Padahal di kehidupan sehari-hari siswa, banyak masalah
yang penyelesaiannya perlu dikaitkan dengan konsep pada materi yang dipelajari

di sekolah (Hidayah, 2015).

Hal ini diperkuat oleh hasil observasi di SMA YP Unila Bandar Lampung tahun
ajaran 2018/2019. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah
satu guru mata pelajaran kimia kelas XI IPA diketahui bahwa kegitan pembel-
ajaran belum menggunakan PBL. Pembelajaran di kelas didominasi oleh kegiatan
siswa yang masih mencatat dan menghafal pelajaran yang diberikan. Hal ini
membuat siswa kurang aktif dan keterampilan berkomunikasi siswa menjadi tidak
berkembang, ditunjukkan pada saat pembelajaran, banyak siswa yang jarang
bertanya, jarang mengemukakan ide/gagasan dengan jelas, dan tidak sistematis

dalam pengerjaan ujian tertulis.

Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran berbasis masalah pencemaran

oleh limbah cair tahu (PBMPLCT) diyakini dapat meningkatkan keterampilan



berkomunikasi siswa. Maka penulis melakukan penelitian berjudul “Efektivitas

Model (PBMPLCT) dalam Meningkatkan Keterampilan Berkomunikasi Siswa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah efektivitas model PBMPLCT

dalam meningkatkan keterampilan berkomunikasi siswa?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, yang telah dikemukakan, maka tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan efektivitas model PBMPLCT dalam meningkatkan

keterampilan berkomunikasi siswa.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. guru dan calon guru

Sebagai acuan dalam menerapkan model PBL untuk meningkatkan keterampilan
berkomunikasi yang dapat menjadi bahan pertimbangan guru untuk melakukan
proses perbaikan dalam pembelajaran kimia di kelas.

2. siswa

Memberikan pengalaman pada siswa agar dapat memecahkan masalah nyata

dalam kehidupan sehari-hari.



3. sekolah

Sebagai masukan dalam mengembangkan kurikulum yang diterapkan di sekolah,
sehingga sekolah dapat mengembangkan pembelajaran kimia dengan lebih baik
dan dihasilkan produk berupa perangkat pembelajaran yang dapat digunakan oleh

guru di sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran kimia.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap masalah yang akan dibahas, maka

diberikan ruang lingkup penelitian sebagai berikut:

1. masalah nyata yang digunakan sebagai dasar pembelajaran adalah masalah
pencemaran limbah cair tahu. Penyelesaian masalah ini, terkait materi konsep
asam basa, konsep pH, dan pemisahan campuran.

2. model PBL dikatakan efektif apabila n-gain rata-rata yang diperoleh di kelas
eksprimen berkategori sedang atau tinggi dan nilai rata-rata postes di kelas
eksperimen lebih besar daripada nilai rata-rata postes di kelas kontrol.

3. model PBL yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan sintak Arends
(2008).

4. keterampilan berkomunikasi merupakan keterampilan untuk mengutarakan
suatu gagasan, menjelaskan penggunaan data hasil penginderaan/memeriksa
secara akurat suatu objek atau kejadian, dan mengubah data dari satu bentuk ke
bentuk lainnya misalnya grafik, tabel, diagram secara akurat maupun sebalik-

nya (Anonim, 2014).



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Konstruktivisme

Istilah konstruktivisme dikenal mengacu pada teori perkembangan struktur kog-
nitif dari Piaget (English & Halford, 1995 dalam Shanti 2013). Teori ini biasa
juga disebut teori perkembangan intelektual atau teori perkembangan kognitif (Li
& Guo, 2015). Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang
menekankan bahwa pengetahuan kita adalah konstruksi (bentukan) kita sendiri
(Hitipeu, 2009; Karwono & Mularsih, 2010). Pengetahuan itu bukanlah suatu
fakta yang tinggal ditemukan, melainkan suatu perumusan yang diciptakan orang

yang sedang mempelajarinya (Suparno, 1997).

Vygotsky menyatakan bahwa siswa dalam mengkonstruksi suatu konsep perlu
memperhatikan lingkungan sosial. Konstruktivisme ini oleh Vygotsky disebut
konstruktivisme sosial (Wilson, Teslow & Taylor , 1993; Atwel & Cooper, 1998).
Vygotsky juga berpendapat bahwa proses belajar akan terjadi secara efisien dan
efektif apabila anak belajar secara kooperatif dengan anak-anak lain dalam suasa-
na dan lingkungan yang mendukung (supportive), dalam bimbingan seseorang

yang lebih mampu, guru atau orang dewasa (Abuddin ,2011).

Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan teori konstruktivisme sosial

adalah PBL. PBL pertama kali diterapkan di McMaster Medical School pada



tahun 1960-an (Barrows, 1986). PBL dipopulerkan oleh Barrows dan Tamblyn,

dimana pada awalnya PBL dirancang untuk menanggapi kritik bahwa pengajaran

dan pembelajaran metode tradisional gagal untuk mempersiapkan mahasiswa

kedokteran dalam memecahkan masalah di dunia medis (Hung, Jonassen, dan Liu,

2010).

Pembelajaran konstruktivistik ini sering disebut sebagai pembelajaran yang ber-

pusat pada siswa (student-centered learning) karena penekanannya pada siswa

sebagai pembelajar aktif. Berbeda dengan proses pembelajaran yang berpusat

pada guru dimana siswa berperan pasif dalam perolehan pengetahuan atau dengan

kata lain guru sebagai sumber dari pengetahuan (Slavin, 2006). Arends men-

jelaskan perbandingan antara pembelajaran yang berpusat pada guru dengan

pembelajaran yang berpusat pada siswa secara rinci yang diuraikan pada Tabel 1

Tabel 1. Perbandingan pembelajaran yang berpusat pada guru dengan
pembelajaran yang berpusat pada siswa

jaran bertujuan untuk men-
capai standar dan tujuan yang
telah ditentukan menggunakan
prosedur yang mendukung
perolehan pengeta-huan dan
keterampilan yang ditentukan.

Ciri Model transmisi berpusat Model konstruktivis
) pada guru berpusat pada siswa
(2) 3)
Landasan Teori sosial kognitif, Teori kognitif dan teori
Teoritis behaviouristik dan teori konstruktivis sosial
pemrosesan informasi.
Peran guru Guru merancang pembela- Guru membangun kondisi

supaya siswa bertanya;
melibatkan siswa pada
perencanaan; mendorong atau
menerima ide siswa; dan
memberikan mereka otonomi
(kemandirian) atau pilihan.

Peran siswa

Siswa sering berperan pasif,
hanya mendengarkan guru
atau membaca; hanya mem-
praktikkan keterampilan yang
sudah ditentukan oleh guru.

Siswa paling banyak berperan
secara aktif; berinteraksi dengan
orang lain dan berpartisipasi
dalam kegiatan investigasi dan
pemecahan masalah
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Tabel 1. (lanjutan)

(1 2) 3)
Perencanaan Kebanyakan guru yang Seimbang antara input guru dan
Tugas mendominasi; secara ketat input siswa, terikat secara
berhubungan dengan kuri- fleksibel pada kurikulum dan
kulum dan tujuan yang tujuan yang ditentukan.
ditentukan.
Lingkungan Hampir di semua tempat Bebas terstruktur; dicirikan
Belajar secara ketat terstruktur, dengan proses demokratis,
tapi tidak berarti otoriter. pemilihan, dan adanya otonomi
untuk berpikir dan bertanya.
Prosedur Cenderung pada tes tertulis | Cenderung pada asesmen otentik
Penilaian tradisional dan asesmen kinerja.

(Arends, 2012).

B. Pembelajaran Berbasis Masalah

PBL merupakan model pembelajaran yang didasarkan pada masalah nyata sebagai
dasar untuk memperoleh pengetahuan dan konsep melalui kemampuan berpikir
dan memecahkan masalah (Boud dan Felleti, 1997; Fogarty, 1997). PBL juga
dapat diartikan sebagai suatu model pengajaran yang mempelajari masalah dunia
nyata sebagai konteks bagi siswa untuk memperoleh pengetahuan serta konsep
yang esensi dari materi pelajaran (Anonim, 2008). Aidoo, dkk (2016) menya-
takan, “PBL diartikan sebagai pembelajaran pedagogis yang berpusat pada siswa
melibatkan siswa dimasukkan ke dalam kelompok yang lebih kecil untuk mem-
bahas masalah yang menantang dengan tujuan menemukan solusi untuk masalah

b1

ini”.

Model PBL memiliki sejumlah karakteristik yang membedakannya dengan model
pembelajaran lainnya. Menurut Arends (2008), model pembelajaran berbasis ma-

salah memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut:
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a. pengajuan pertanyaan atau masalah: autentik, yaitu masalah harus ber-
akar pada kehidupan dunia nyata siswa; jelas, yaitu masalah dirumuskan
dengan jelas, tidak menimbulkan masalah baru; mudah dipahami, yaitu
masalah yang diberikan disesuaikan dengan tingkat perkembangan sis-
wa; luas dan sesuai tujuan pembelajaran; dan bermanfaat, yaitu masalah

tersebut bermanfaat bagi siswa.

b. berfokus pada keterkaitan antar disiplin ilmu: walaupun PBL ditujukan
pada suatu ilmu bidang tertentu tetapi dalam pemecahan masalah-
masalah aktual, siswa dapat menyelidiki dari berbagai ilmu.

c. penyelidikan autentik (nyata): dalam penyelidikan siswa menganalisis
dan merumuskan masalah, mengembangkan dan meramalkan hipotesis,
mengumpulkan dan menganalisis informasi, melakukan eksperimen,
membuat kesimpulan dan menggambarkan hasil akhir.

d. menghasilkan gagasan dan mendemonstrasikannya: siswa bertugas
menyusun hasil belajarnya dalam bentuk karya dan mendemonstrasikan

hasil karyanya;

e. kolaboratif: tugas-tugas belajar berupa masalah diselesaikan bersama-

sama antar siswa.

Terdapat 5 (lima) tahap PBL dan perilaku guru yang dibutuhkan untuk setiap

tahap. Adapun kelima tahap tersebut dijelaskan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Sintaks Problem-Based Learning

Fase-fase

)

Kegiatan pembelajaran

2

Fase 1 Orientasi siswa
terhadap masalah

Mengamati fenomena yang disajikan guru kemudian
siswa dapat menemukan masalah
Merumuskan masalah dari fenomena yang disajikan

Fase 2 Mengorganisasi
siswa untuk belajar

Mendefinisikan masalah dan mengorganisasi tugas
belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut
sehingga siswa dapat dilatih dalam proses pemecahan
masalah

Mengumpulkan informasi yang sesuai sehingga
memperoleh kesimpulan awal dan dapat berhipotesis

Fase 3 Membimbing
penyelidikan individu dan
kelompok

Melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan masalah atau dengan
mengamati data

Fase 4 mengembangkan
dan menyajikan hasil karya

Merencanakan, mengembangkan, dan melaporkan
solusi yang diperoleh sebagai hasil karya

Fase 5 Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Hasil belajar siswa dievaluasi terkait materi yang telah
dipelajari/ meminta kelompok presentasi hasil kerja

(Arends, 2008)
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Lebih lanjut Arends (2008) menjabarkan langkah-langkah yang diperlukan untuk

mengimplementasikan PBL dalam pembelajaran sebagai berikut.

Tahap 1. Mengorientasikan siswa pada masalah

Dalam hal ini pembelajaran dimulai dengan menjelaskan tujuan pembelajaran dan
aktivitas-aktivitas yang akan dilakukan. Tahapan ini sangat penting dalam peng-
gunaan PBL, dimana guru harus menjelaskan dengan rinci apa yang harus dilaku-
kan oleh siswa dan guru sendiri. Di samping proses yang akan berlangsung, pen-
ting juga untuk menjelaskan bagaimana guru akan mengevaluasi proses pembel-
ajaran. Hal ini penting untuk memberikan motivasi agar siswa dapat engage
dalam pembelajaran yang dilakukan. Sutrisno (2006) menekankan empat hal
penting pada proses ini, yaitu:

a. tujuan utama pengajaran ini tidak untuk mempelajarai sejumlah infor-
masi baru, tetapi lebih kepada belajar bagaimana menyelidiki masalah-
masalah penting dan bagaimana menjadi siswa yang mandiri;

b. permasalahan dan pertanyaan yang diselidiki tidak mempunyai jawaban
mulak “benar”, sebuah masalah yang rumit atau kompleks mempunyai
banyak penyelesaian dan seringkali bertentangan;

c. selama tahap penyelidikan (dalam pengajaran ini), siswa didorong untuk
mengajukan pertanyaan dan mencari informasi. Guru akan bertindak
sebagai pembimbing yang siap membantu, namun siswa harus berusaha
untuk bekerja mandiri atau dengan temannya; dan

d. selama tahap analisis dan penjelasan, siswa akan didorong untuk
menyatakan ide-idenya secara terbuka dan penuh kebebasan.

Tahap 2. Mengorganisasi siswa untuk belajar

Pemecahan suatu masalah yang membutuhkan kerjasama dan sharing antar ang-
gota mendorong siswa untuk belajar berkolaborasi. Oleh sebab itu, guru dapat
memulai kegiatan pembelajaran dengan membentuk kelompok-kelompok siswa

dimana masing-masing kelompok akan memecahkan masalah. Prinsip-prinsip

pengelompokan siswa dalam pembelajaran kooperatif dapat digunakan dalam



13
konteks ini seperti: kelompok harus heterogen, pentingnya interaksi antar anggota,
komunikasi yang efektif, adanya tutor sebaya, dan sebagainya. Hal penting yang
dilakukan guru adalah memonitor dan mengevaluasi kerja masing-masing kelom-
pok untuk menjaga kinerja dan dinamika kelompok selama pembelajaran. Selan-
jutnya guru dan siswa menetapkan subtopik-subtopik yang spesifik, tugas-tugas

penyelidikan, dan jadwal.

Tahap 3. Membantu penyelidikan mandiri dan kelompok

Pada fase ini guru membantu siswa dalam mengumpulkan informasi dari berbagai
sumber, siswa diberi pertanyaan yang membuat mereka berpikir tentang suatu
masalah dan jenis informasi yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah ter-
sebut. Siswa diajarkan untuk menjadi penyelidik yang aktif dan dapat meng-
gunakan metode yang sesuai untuk masalah yang dihadapinya, siswa juga perlu

diajarkan apa dan bagaimana etika penyelidikan yang benar.

Tahap 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Hasil karya yang dimaksud lebih dari sekedar laporan tertulis, termasuk hal-hal
seperti rekaman video yang memperlihatkan situasi yang bermasalah dan solusi
yang diusulkan, model-model yang mencakup representasi fisik dari situasi masa-

lah atau solusinya, dan program komputer serta presentasi multimedia.

Tahap 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah

Fase terakhir PBL melibatkan kegiatan-kegiatan yang dimaksudkan untuk mem-
bantu siswa menganalisis dan mengevaluasi proses berpikirnya sendiri maupun
keterampilan investigative dan keterampilan intelektual yang mereka gunakan.

Selama fase ini, guru meminta siswa untuk merekonstruksikan pikiran dan
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kegiatan mereka selama berbagai fase pelajaran. Tantangan utama bagi guru

dalam tahap ini adalah mengupayakan agar semua siswa aktif terlibat dalam

sejumlah kegiatan penyelidikan dan hasil-hasil penyelidikan ini dapat

menghasilkan penyelesaian terhadap permasalahan tersebut.

PBL, memiliki beberapa keunggulan dan kelemahan. Keunggulan pembelajaran

ini menurut Sanjaya (2006), adalah sebagai berikut:

a.

pemecahan masalah merupakan teknik yang bagus untuk memahami isi
pembelajaran;

. pemecahan masalah dapat merangsang kemampuan siswa untuk mene-

mukan pengetahuan baru bagi mereka;

pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa.
pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk menerapkan penge-
tahuan mereka dalam kehidupan sehari-hari;

. pemecahan masalah dapat membantu siswa mengembangkan penge-

tahuannya serta dapat digunakan sebagai evaluasi diri terhadap hasil
maupun proses belajar;

pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk berlatih berpikir
dalam menghadapi sesuatu.

pemecahan masalah dianggap menyenangkan dan lebih digemari siswa.
pemecahan masalah mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
kemampuan menyesuaikan dengan pengetahuan baru.

pemecahan masalah memberi kesempatan siswa untuk mengaplikasikan
pengetahuan mereka dalam kehidupan nyata.

. pemecahan masalah mengembangkan minat belajar siswa.

Sedangkan menurut Abuddin (2011) kekurangan pembelajaran ini antara lain:

a.

sering terjadi kesulitan dalam menemukan permasalahan yang sesuai
dengan tingkat berpikir siswa. Hal ini dapat terjadi karena adanya per-
bedaan tingkat kemampuan berpikir pada siswa.

. sering memerlukan waktu yang lebih banyak dibandingkan dengan

penggunaan metode konvensional.

sering mengalami kesulitan dalam perubahan kebiasaan belajar dari
yang semula belajar mendengar, mencatat dan menghafal informasi
yang disampaikan guru, menjadi belajar dengan cara mencari data,
menganalisis, menyusun hipotesis, dan memecahkannya sendiri
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C. Keterampilan Berkomunikasi

Salah satu kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam belajar adalah berkomuni-
kasi. Menurut Beni (2012), komunikasi adalah penyampaian dan memahami
pesan dari satu orang kepada orang lain. Berkomunikasi dapat diartikan menyam-
paikan dan memperoleh fakta, konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan dalam ben-
tuk tulisan, gambar, gerak, tindakan, atau penampilan misalnya dengan berdiskusi,
mendeklamasikan, mendramakan, mengungkapkan, melaporkan (dalam bentuk li-
san, tulisan, gerak, atau penampilan) (Dimyati dan Mudjiono, 2009). Selanjutnya
menurut Chatab (2007), keterampilan komunikasi merupakan kemampuan meng-
adakan hubungan lewat saluran komunikasi manusia atau media, sehingga pesan
atau informasinya dapat dipahami dengan baik. Keterampilan komunikasi bukan
merupakan kemampuan yang dibawa sejak lahir dan tidak muncul secara tiba-tiba,

keterampilan perlu dipelajari dan dilatih (Supratiknya, 2003).

Keterampilan komunikasi penting dalam proses sains, karena dengan adanya kete-
rampilan berkomunikasi, seseorang dapat mengemukakan ide/gagasan dalam pe-
mecahan masalah dalam bentuk lisan maupun tulisan( Noviyanti, 2011; Dimyati
& Mudjiono, 2009). Subindikator dari indikator keterampilan berkomunikasi
dalam keterampilan proses sains, yaitu keterampilan untuk mengutarakan suatu
gagasan, menjelaskan penggunaan data hasil penginderaan/memeriksa secara
akurat suatu objek atau kejadian, dan mengubah data dari satu bentuk ke bentuk
lainnya misalnya grafik, tabel, diagram secara akurat maupun sebaliknya

(Anonim, 2014).
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Keterampilan berkomunikasi lisan pada dasarnya merupakan kemampuan berpikir
logis, sistematis, dan analisis dengan menggunakan bahasa sebagai alat untuk
mengungkapkan gagasan (Suharto,2005) . Sementara keterampilan komunikasi
tertulis ialah keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara
tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain, akan tetapi melalui tu-
lisan (Tarigan, 2008). Komunikasi lisan dapat berupa presentasi dalam menyam-
paikan ide dan gagasan berdasarkan pengamatan. Sedangkan komunikasi tulisan
dapat berupa laporan atau proyek tentang hasil dari pengamatan yang dilakukan

(Lestari,20006).

D. Penelitian Relevan

Beberapa penelitian yang relevan ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Penelitian relevan

katkan Kemam-
puan Penalaran
Dan Keterampilan
Berpikir Kritis
Siswa

No Penelitian Judul Metode Hasil

) 2 3 “ &)

1 Pratiwi, Pembelajaran Metode n-gain rata-rata keterampilan
Diawati & Berbasis Masalah | penelitian yang berpikir kritis dan kemampuan
Setyarini, 2018 |Erosi Email Gigi | digunakan adalah | penalaran pada kelas

Untuk Mening- Pre-Experiment eksperimen adalah 0,61 dan

dengan The
Static-Group
Pretest-Posttest
Design.

0,68. Sedangkan pada kelas
kontrol berturut-turut adalah
0,34 dan 0,46. Hal ini
menunjukkan keterampilan
berpikir kritis maupun
kemampuan penalaran pada
kelas eksperimen lebih tinggi
secara signifikan daripada rata-
rata n-gain kelas kontrol.
Dengan demikian, dapat
daikatakan bahwa PBL erosi
email gigi dapat meningkatkan
kemampuan penalaran dan
keterampilan berpikir kritis
siswa
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No | Penelitian Judul Metode Hasil

() 2 (€)] 4 )

2 Nurmaliyani, | Pembelajaran | Metode penelitian | Berdasarkan perhitungan uji
Diawati & Berbasis yang digunakan perbedaan dua rata- rata,

Setyarini, Masalah Erosi | adalah Pre- didapatkan skor tyiyg, kemampuan
2018 Email Gigi Experiment dengan | penalaran siswa sebesar 4,98.
Untuk The Static-Group Maka dapat diambil keputusan
Meningkatkan | Pretest-Posttest bahwa kedua kelas penelitian tolak
Kemampuan | Design. Hy dan terima H,. Artinya rata-rata
Penalaran n-gain kemampuan penalaran
Dan siswa yang diterapkan
Keterampilan pembelajaran dengan
Berpikir menggunakan PBL lebih tinggi
Kritis Siswa daripada rata-rata n-gain
kemampuan penalaran siswa
dengan pembelajaran
konvensional.

3 Nadia, Peningkatan Metode yang Nilai uji perbedaan dua rata- rata
Diawati & Kemmapuan digunakan adalah n-gain kemampuan penalaran,
Setyarini, Penalaran dan | pre-eksperimen didapatkan skor tyi,e Sebesar 4,98.
2018 Deskripsi dengan desain Maka dapat diambil keputusan

Sikap Ilmiah | penelitian The bahwa kedua kelas penelitian tolak

Siswa dalam | Static Group Hy dan terima H;. Artinya rata-rata

Pembelajaran | Pretest-Posttest n-gain kemampuan penalaran

Berbasis Design. siswa yang diterapkan

Masalah Erosi pembelajaran dengan

Email Gigi menggunakan PBL lebih tinggi
daripada rata-rata n-gain
kemampuan penalaran siswa
dengan pembelajaran
konvensional.

4 Ulfa, Efektivitas Metode yang Hasil uji hipotesis menyatakan
Fadiawati & | Model digunakan dalam bahwa kedua kelas memiliki
Diawati, Pembe-lajaran | penelitian ini perbedaan nilai rata-rata postes
(2018) Berba-sis adalah quasi yang signifikan. pada kelas

Masalah eksperimen dengan | eksperimen yang meng gunakan
Pencemaran The Matching Only | model PBLPLD menunjukkan
oleh Limbah | Pretest-Posttest rata-rata postes keterampilan
Detergen Kontrol Group berpikir kritis siswa yang lebih
dalam Me- Design. tinggi dari pada keterampilan
ningkatkan berpikir kritis yang menerap kan
Keterampilan pembelajaran konvensional.
Berpikir

Kritis Siswa
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€)) @) 3) 4) (&)
5 | Maisaroh, | Pembelajaran | Metode yang Hasil penelitian menunjukkan
Fadiawati | Berbasis digunakan dalam bahwa rata-rata postes
& Diawati | Masalah penelitian ini adalah keterampilan berpikir kreatif
(2018) Pencerparan quasi eksperimen kelas eksperimen lebih tinggi
oleh Limbah dengan The . .
) secara signifikan daripada rata-
Detergen Matching Only .
dalam Pretest-Posttest rata postes. kelas kontroil. n-gain
Meningkatkan | Kontrol Group rata-rata dikelas eksperimen
Keterampilan | Design. berkategori sedang. Hal ini
Berpikir menunjukkan bahwa PBLPLD
Kreatif Siswa dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif.
6 | Sari, Efektivitas Metode yang Hasil penelitian menunjukkan
Fadiawati | Model digunakan dalam bahwa rata-rata postes
& Diawati | Pembelajaran | penelitian ini adalah | keterampilan berpikir tingkat tinggi
(2018) Berbasis quasi eksperimen siswa di kelas eksperimen lebih
Masalah dengan The tinggi dari pada di kelas kontrol,
Pencemaran Matching Only serta rata-rata n-gain siswa di kelas
oleh Limbah Pretest-Posttest eksperimen berkategori sedang.
Detergen Kontrol Group
dalam Design.
Meningkatkan
Keterampilan
Berpikir
Tingkat
Tinggi
7 | Lumbu, Efektivitas Metode yang Hasil penelitian menunjukkan
Fadiawati | Pembe-lajaran | digunakan pada bahwa rata-rata n-gain di kelas
& Diawati | Berbasis penelitian ini yaitu | eksperimen berkategori tinggi,
(2018) Masalah kuasi eksper} men sedangkan n-gain di kelas kontrol
dengan desain The :
Pencema-ran Matching Only berkategori sedang, serta terdapat
Limbah Pretest and Postes | perbedaan yang signifikan nilai
Pemutih Kontrol Group rata-rata postes di kelas kontrol dan
dalam Design. eksperimen. Hal ini menunjukkan
Meningkatkan bahwa PBLPLCP dapat
Keterampilan meningkatkan keterampilan
Berpikir Kritis berpikir kritis siswa.
8 | Yulita, Efektivitas Metode yang Hasil penelitian menunjukkan
Fadiawati | Pembelajaran digun.akan P?da ) bahwa nilai postes keterampilan
& Diawati | Berbasis penelitian ini yaitu | perrpikir tingkat tinggi kelas
(2018) Masalah kuasi eksp erimen eksprimen lebih tinggi daripada
dengan desain The L
Pencema-ran Matching Only nilai postes kelas kontrol. Rata-rata
Limbah Pretest and Postes | N-gain kelas eksprimen berkategori
Pemutih Kontrol Group sedang dan rata-rata
Design.
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Ol @ 3) @) B)
dalam n-gain kelas kontrol berkategori
Meningkatkan rendah. Hal ini menunjukkan
Keterampilan bahwa PBLPLCP dapat
Berpikir Tingkat meningkatkan keterampilan
Tinggi berpikir kritis siswa.
9 | Agustin, Efektivitas Metode yang Hasil penelitian menunjukkan
Fadiawati Pembe-lajaran digun.akan.pgda bahwa nilai postes di kelas
& Diawati | Berbasis penelitian ini eksperimen lebih besar daripada
(2018) Masalah yf(utu kpas1 nilai postes di kelas kontrol dan
chncema—ran . fl elslréearlirfilzgain juga n—gqin yang berkalttegori .
Limbah Pemutih | 77, Matching sedang di kelas eksperimen dan di
dalam Only Pretest and | kelas kontrol berkategori rendah.
Meningkatkan Postes Kontrol Hal ini menunjukkan bahwa
Keterampilan Group Design. PBLPLCP dapat meningkatkan
Berpikir Kreatif keterampilan berpikir kritis siswa
10 | Aidoo, dkk | Effect of Menggunakan Hasil penelitian menunjukkan
(2016) Problem-Based | metode kuasi bahwa rata-rata nilai postes di kelas
Learning on eksperimen (non | eksperimen sebesar 31,76
Students’Achiev | ekuivalen). sementara di kelas kontrol sebesar
ement in 19,98. Hal ini menunjukkan
Chemistry bahwa PBL dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah siswa.
11 | Didem and | The Effects of Desain yang Hasil penelitian menunjukkan
Ali Glinay | Using Problem- | digunakan pada bahwa model PBL memberikan
(2010) Based Learning | penelitian ini perbedaan yang signifikan antara
in Science and yaitu pretest- kelas eksperimen dan kontrol.
Technology posttest kontrol Skor prestasi akademik di kelas
Teaching Upon | group semi- eksperimen (3,873) lebih tinggi
Students’ experimental daripada kelas kontrol (3,709).
Academic design (non-
Achievement equivalen).
and Levels of
Structuring
Concepts
12 | Gunter dan | The Effects of Design penelitian | Hasil penelitian menunjukkan
Alpat Problem-Based | ini adalah bahwa perubahan antara skor CAT
(2016) Learning pretest-posttest pretes dan postes dalam kelas
(PBL) on the kontrol group eksperimen dan kelas kontrol
Academic quasi ditemukan secara statistik
Achievement of | experimental dan | signifikan. Median dari sejumlah
Students wawancara. CAT post-test pada kelompok
Studying eksperimen (Median = 68) lebih
‘Electrochemist tinggi dari rata-rata nilai dari post-
ry’ test CAT pada kelompok kontrol

(Median = 58). Selain itu,
kesimpulan ini menunjukkan bahwa
siswa dalam kelompok eksperimen

memiliki pemahaman yang lebih
baik.
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13 | Tarhan dan | Problem Desain penelitian Hasil penelitian menunjukkan
Sesen, Based ini adalah bahwa nilai rata-rata siswa dalam
2013 Learning In pretest-posttest kelompok eksperimen secara
Acids And kontrol group quasi | signifikan lebih tinggi daripada
Bases: experimental. kelompok kontrol. Skala penilaian
Learning PBL mencerminkan bahwa
Achievements keyakinan positif siswa meningkat
And Students' setelah setiap kegiatan. Selain itu,
Beliefs PBL juga dapat meningkatkan
pemahaman konsep asam basa.
14 | Gurses, Teaching of Desain penelitian Hasil penelitian menunjukkan
Dogar dan | the Concept of | ini adalah one bahwa terdapat perbedaan
Geyik Enthalpy group pretest signifikan antara skor pretes dan
(2015) Using postest design postes, dimana skor postes
Problem mengalami kenaikan dibandingkan
Based skor pretes (t30=-2.22, p <0.05).
Learning Hal ini menunjukkan PBL dapat
Approach meningkatkan prestasi akademik
siswa pada materi entalpi.
15 | Wulandari, | Efektivitas Design penelitian Ada perbedaan hasil belajar IPA
dkk (2018) | Model Pembe- | inj adalah menggunakan PBL dengan
lajaran PBL pretest-posttest pembelajaran langsung ditinjau dari
Terhadap . o
Hasil Belajar kontrol group quasi | kemampuan be.rkomul.nkam siswa.
Ipa Ditinjau experimental. Skor rerata hasil belajar IPA yang
dari Kemam- menggunakan model PBL 21,22
puan Berko- dan pembelajaran langsung 18,09.
munikasi Skor rerata kemampuan berkomu-
Siswa

nikasi yang pembelajarannya
menggunakan PBL 96,00 dan
pembelajaran langsung 90,00.

E. Kerangka Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah dapat diartikan sebagai cara berpikir dalam upaya untuk me-

nemukan suatu masalah dan memecahkannya berdasarkan informasi yang dikum-

pulkan dari berbagai sumber sehingga dapat diambil suatu kesimpulan yang tepat

(Hamalik, 2008). Dalam pemecahan masalah siswa dapat menunjukkan kemam-

puan memahami masalah dengan baik, mengorganisasi data yang relevan,
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menyajikan masalah secara jelas, memilih pendekatan atau strategi pemecahan

dan mampu menerapkan model pemecahan yang efektif (Widodo & Kadarwati,

2013).

Peta pemecahan mencakup beberapa isi seperti sumber masalah, konsep-konsep
pengetahuan yang terkait dengan masalah, akibat yang ditimbulkan dari masalah
dan solusi-solusi yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah tersebut.

Contohnya seperti masalah pencemaran oleh limbah cair tahu.

Pembuatan tahu terdiri dari beberapa tahap (Kaswinarni, 2007). Tahap pertama
yaitu mencuci kedelai kemudian melakukan perendaman selama 3 sampai 12 jam
setelah itu kulit kedelai dikupas dan direndam kembali selama 30-40 menit.
Setelah perendaman kemudian kedelai digiling dan direbus selama 30 menit.
Langkah selanjutnya penyaringan sehingga diperoleh sari tahu yang kemudian
digumpalkan dengan asam cuka (asam asetat). Selanjutnya dilakukan pencetakan
atau pengepresan. Langkah terakhir yaitu pemotongan sehingga dihasilkan tahu.
Dari proses pencucian, perendaman, penggumpalan dan pencetakan dihasilkan
limbah cair tahu yang mengandung protein, asam asetat, ammonia, nitrit dan
nitrat. Protein akan diuraikan oleh mikroorganisme pengurai menjadi asam
amino. Asam amino kemudian akan dioksidasi menjadi amonia (NH3), ammonia
kemudian akan dioksidasi lagi menjadi nitrit (NO;"), apabila oksigen tersedia

maka nitrit akan dioksidasi lagi menjadi nitrat (NO3") (Pelczar & Chan, 1996 ).

Kandungan ammonia menyebakan bau busuk , sedangkan nitrit biasanya tidak
bertahan lama dan merupakan keadaan sementara proses oksidasi antara ammonia

dan nitrat. Sedangkan nitrat pada konsetrasi tinggi dapat memstimulasi
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partumbuhan ganggang yang tak terbatas, sehingga air kekurangan oksigen ter-
larut yang bisa menyebabkan kematian ikan serta asam asetat dapat mengakibat-

kan biota air mati karena keasaman air rendah.

Asam asetat dapat menyebabkan pH air turun yang ditunjukkan pada reaksi di

bawabh ini:
H,0() *+— H'(ag) + OH (ag)
CH;COOH(ag) *+—%  CH;COO(ag)+H (ag)
Adanya ion H' yang berasal dari CH3;COOH menyebabkan kesetimbangan air ter-
ganggu. Hal ini menyebabkan kesetimbangan bergeser ke arah H,O, sehingga

[H'] dari air bertambah. Hal ini dapat menyebabkan pH air yang tercemar asam

asetat menjadi turun.

Penyelesaian pencemaran oleh limbah cair tahu dapat dilakukan dengan reaksi
netralisasi menggunakan kapur tohor. Kapur tohor dapat digunakan untuk men-
stabilkan pH air sungai yang rendah. Kapur tohor yang bersifat basa dapat digu-
nakan pada air yang tercemar oleh limbah cair tahu dengan cara menghasilkan
garam dan air saat bereaksi dengan asam asetat dalam limbah cair tahu sehingga
pH akan naik dan menjadi stabil sesuai dengan pH optimum untuk kehidupan
hewan akuatik di sungai. Oleh karena itu, kapur tohor dapat dikatakan efektif jika
digunakan dalam menetralisir pH air yang tercemar oleh limbah cair tahu karena
selain tergolong murah dan mudah didapat, kapur tohor juga dapat menaikkan pH
air sehingga dapat meminimalisir pencemaran lingkungan. Seperti yang
ditunjukkan pada reaksi netralisasi di bawah ini:

CaO(s) + H,0() —  Ca(OH)y(aq)
2CH;COOH(ag) + Ca(OH)(ag) ——> (CH;COO),Ca(ag) + 2H,0())
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Proses filtrasi yang dilakukan menggunakan paralon yang berisi pasir, kapur
padam, dan arang sekam padi. Kerangka pemecahan masalah pencemaran limbah

cair tahu terdapat pada gambar 1.

F. Kerangka Berpikir

Model PBL terdiri dari lima fase, yaitu mengorientasi siswa pada masalah, meng-
organisasikan tugas belajar siswa, melakukan penyelidikan mandiri dan kelom-
pok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya serta mendemonstrasikannya,
dan yang terakhir yaitu menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah

(Arends, 2008)

Fase pertama yaitu mengorientasikan siswa terhadap masalah. Pada langkah ini,
siswa mengamati wacana tentang pencemaran oleh limbah cair tahu, merumuskan
masalah, mengidentifikasi masalah, serta mengklarifikasi masalah dengan menga-
jukan pertanyaan-pertanyaan seperti “Apa yang menyebabkan pH air sungai sa-
ngat rendah? Bagaimana cara mengatasi pencemaran oleh limbah cair tahu?”.
Dengan demikian, pada tahap ini keterampilan keterampilan mengutarakan suatu

gagasan dapat dilatihkan.

Fase kedua yaitu mengorganisasikan tugas belajar siswa. Pada tahap ini, siswa
mencari informasi terkait masalah pencemaran oleh limbah cair tahu sebanyak-
banyaknya, seperti pengertian limbah, bahan kimia yang terdapat pada limbah
cair tahu, penyebab, dampak yang dapat ditimbulkan, dan solusi atau penang-
gulangan pencemaran oleh limbah cair tahu. Setelah fase kedua ini terlewati,

siswa akan memperoleh kesimpulan awal (hipotesis). Pada fase ini, keterampilan



A. Absorbsi(koloid) dan Filtrasi (pemisahan campuran)
- Adsorben yang digunakan yaitu karbon aktif (ampas
kopi), pasir pantai, pasir silika, zeolit yang
dimasukkan ke dalam kain puring.
- Alat filtrasi yang digunakan adalah paralon

Menyebabkan . Solusi
. . Sehingga ..
Limbabh cair Pencemaran pH menjadi
tahu rendah ( <7)
Mengandung B. Netralisasi
- Kapur padam (Ca(OH),) akan menetralisasi asam
asetat (CH3COOH) dan mengubahnya menjadi
1. Asam Asetat garam dan air (reaksi netralisasi)
Asam asetat dapat mengakibatkan biota air mati karena keasaman air l
rendah (pH 3-4). Filtrasi (pemisahan campuran)
. o - Penyaringan air (filtrasi) menggunakan paralon
2. Amonia, Nitrit, Nitrat yang berisi pasir, kapur padam, dan arang sekam
Amonia menyebabkan bau busuk. Nitrit biasanya tidak bertahan lama dan padi

merupakan keadaan sementara proses oksidasi antara ammonia dan nitrat.
Sedangkan nitrat pada konsetrasi tinggi dapat memstimulasi pertumbuhan
ganggang yang tak terbatas, sehingga air kekurangan oksigen terlarut yang
bias menyebabkan kematian ikan.

Gambar 1. Kerangka Pemecahan Masalah

Konsep-konsep yang terlibat dalam penyelesaian masalah yaitu konsep asam basa, konsep pH, dan pemisahan campuran.

144
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mengubah informasi maupun data yang diperoleh ke dalam bentuk lain seperti tabel,

grafik, dan diagram ataupun sebaliknya dapat dilatihkan

Fase ketiga yaitu melakukan penyelidikan mandiri dan kelompok. Pada fase ini sis-
wa mengumpulkan data dan informasi lebih lanjut dari berbagai sumber terpercaya
agar dapat memperkuat hipotesis yang telah dibuat. Pada fase ini melakukan eks-
perimen, merancang percobaan, menyiapkan alat dan bahan percobaan, menentukan
variabel-variabel yang terlibat dalam penyelidikan, dan lain-lain agar didapatkan data
yang akurat. Fase ini menuntut siswa agar berperan aktif dalam penyelesaian masa-
lah terutama saat penyelidikan secara berkelompok. Oleh karena itu, keterampilan
siswa dalam mengutarakan suatu gagasan saat mendiskusikan kegiatan dalam penye-
lidikan untuk penyelesaian masalah pencemaran oleh limbah cair tahu dapat dilatih-

kan

Fase keempat yaitu mengembangkan dan menyajikan gagasan, pada fase ini siswa
dituntut untuk mengemukakan gagasan yang diperoleh setelah menghubungkan
antara hasil eksperimen dengan berbagai informasi yang diperoleh. Pada langkah ini,
siswa diminta untuk memasukkan data-data hasil percobaan ke dalam tabel hasil per-
cobaan. Contoh alternatif solusi yang dapat digunakan sebagai upaya penyelesaian
masalah pencemaran oleh limbah cair tahu pada kasus penelitian ini adalah dengan
menggunakan kapur tohor, yaitu melalui proses netralisasi dan filtrasi. Pada fase ini,
keterampilan siswa dalam menggambarkan data empiris hasil percobaan atau peng-
amatan dengan grafik atau tabel atau diagram dan menjelaskan penggunaan data hasil

penginderaan/memeriksa secara akurat suatu objek atau kejadian dapat dilatihkan.
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Fase kelima yaitu melakukan analisis dan evaluasi pemecahan masalah. Fase ini juga
ikut berperan dalam meningkatkan keterampilan berkomunikasi pada siswa. Karena
setiap kelompok yang terlibat harus menyampaikan gagasannya, melakukan tanya ja-
wab, menyanggah, dan mengemukakan pendapat antara satu kelompok dengan ke-
lompok yang berbeda gagasan. Oleh karena itu, pada tahap ini keterampilan keteram-
pilan mengutarakan suatu gagasan dapat dilatihkan. Berdasarkan uraian diatas, mela-
lui penerapan model PBMPLCT, diharapkan dapat meningkatkan keterampilan

berkomunikasi siswa.

G. Anggapan Dasar

Beberapa hal yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. tingkat kedalaman dan keluasan materi yang diberikan sama;

2. perbedaan postes keterampilan berkomunikasi siswa semata-mata terjadi karena
perbedaan perlakuan dalam proses belajar siswa memperoleh materi yang sama
oleh guru yang sama; dan

3. kelas yang diteliti memiliki karakteristik yang mirip.

H. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian dalam penelitian ini adalah pembelajaran menggunakan model

PBMPLCT efektif dalam meningkatkan keterampilan berkomunikasi siswa.



III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIA SMA YP Unila
Bandarlampung tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 243 siswa. Dua kelas
yang dijadikan sampel penelitian adalah kelas XI MIA 8 dan XI MIA 5. Kelas XI
MIA 8 sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah pencemaran oleh limbah cair tahu (PBMPLCT) dan kelas XI MIA 5
sebagai kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvesional. Peng-
ambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Teknik ini
merupakan teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada suatu pertimbangan
tertentu yang dibuat oleh peneliti yaitu kemampuan kognitif yang relatif sama,
berdasarkan informasi yang sudah diketahui sebelumnya, informasi mengenai

populasi diperoleh dari guru dan pihak sekolah (Fraenkel, Wallen & Hyun, 2012).

B. Jenis dan Sumber Data

Jenis data pada penelitian ini adalah data utama dan data pendukung. Data utama
berupa skor pretes dan postes keterampilan berkomunikasi. Data pendukung
berupa skor kinerja praktikum siswa. Sumber data dalam penelitian ini adalah

seluruh siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen.
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C. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu quasi eksperimen dengan desain
penelitian yaitu The Matching-Only Pretest-Posttets Control Group (Fraenkel,
Wallen & Hyun, 2012). Adapun desain pada penelitian ini dapat dilihat pada

Tabel 4 dibawah ini :

Tabel 4. Desain penelitian

Treatment group M (0] X 0O
Kontrol group M 0 C 0
(Fraenkel, Wallen & Hyun, 2012)
Keterangan :

M  : Matching,berupa pencocokan pada masing-masing kelas.

X :Perlakuan berupa penerapan model PBMPLCT.

C  :Perlakuan berupa penerapan pembelajaran konvensional.

O  : Pretes dan postes keterampilan berkomunikasi yang diberikan.

Matching pada penelitian ini dilakukan sebelum diterapkan perlakuan. Matching
adalah subjek penelitian tidak ditetapkan secara acak tetapi dengan cara men-
cocokkan subjek yang berada dalam kelompok eksperimen dengan kelompok
kontrol pada variabel penelitian (Fraenkel, Wallen & Hyun, 2012). Pencocokan
ini dilakukan untuk meyakinkan bahwa kedua kelompok ekuivalen dan homogen
dalam variabel tersebut. Matching dilakukan dengan memberikan pretes (O),
kemudian hasil pretes pada kedua sampel penelitian kemudian dicocokkan secara
statistik melalui uji kesamaan dua rata-rata, setelah itu kedua sampel penelitian
diundi untuk menentukan kelas yang dijadikan sebagai kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Pada kelas eksperimen diterapkan pembelajaran menggunakan
model PBMPLCT (X), sedangkan pada kelas kontrol diterapkan pembelajaran

konvensional (C). Setelah diberikan perlakuan pada kedua kelas, kemudian

dilakukan postes (O).
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D. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel terikat, dan variabel kontrol.
Variabel bebas pada penelitian ini adalah model pembelajaran. Variabel ter-
ikatnya yaitu keterampilan berkomunikasi siswa kelas XI IPA SMA YP Unila
Bandarlampung Tahun Pelajaran 2018/2019. Sedangkan variabel kontrol berupa

materi pelajaran dan guru yang mengajar di kedua kelas.

E. Instrumen Penelitian dan Validitas Instrumen

Instrumen adalah alat yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data pene-
litian (Fraenkel, Wallen & Hyun, 2012). Pada penelitian ini, instrumen yang di-

gunakan berupa instrumen tes dan kinerja praktikum siswa.

Pengujian instrumen penelitian ini menggunakan validitas isi. Pengujian kevalid-
an isi ini dilakukan dengan cara judgement. Pengujian dengan cara ini dilakukan
dengan menelaah kisi-kisi, terutama kesesuaian antara tujuan penelitian, tujuan
pengukuran, indikator keterampilan dan butir-butir pertanyaannya. Bila antara
unsur-unsur itu terdapat kesesuaian, maka dapat dinilai bahwa instrumen dianggap
valid untuk digunakan dalam mengumpulkan data dan sesuai untuk kepentingan
penelitian yang bersangkutan. Oleh karena dalam melakukan judgement diper-
lukan ketelitian dan keahlian penilai, maka peneliti meminta ahli untuk melaku-

kannya yaitu dosen pembimbing.
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F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu observasi, penelitian, dan pelaporan.

Adapun langkah-langkah yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu melakukan observasi ke sekolah dan
meminta data tentang keadaan siswa sebagai data awal untuk menentukan jumlah
sampel penelitian, jadwal, kelengkapan alat dan bahan di laboratorium, dan
sarana-prasarana yang akan digunakan sebagai pendukung pelaksanaan penelitian
serta berdiskusi dengan guru pamong terkait jadwal pelaksanaan dan teknis pelak-
sanaan penelitian.

2. Menyusun instrumen penelitian

Kegiatan pada tahap ini yaitu peneliti menyusun instrumen penelitian yang meli-
puti kisi-kisi soal pretes dan postes, soal pretes dan postes yang berupa soal uraian
yang digunakan sebagai data kuantitatif untuk mewakili keterampilan berkomuni-
kasi, rubrikasi pretes dan postes dan lembar penilaian kinerja praktikum siswa.

3. Mengumpulkan data

Adapun kegiatan pada tahap ini diantaranya adalah melakukan pretes dengan soal-
soal yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, melakukan matching
nilai secara statistik antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, melaksanakan
kegiatan pembelajaran pada materi asam basa, PBL diterapkan di kelas eksperi-
men dan pembelajaran konvensional diterapkan di kelas kontrol dan melakukan

postes dengan soal-soal yang sama antara kelas eksperimen dan kontrol.
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Hasil:

Memperoleh informasi
tentang keadaan sekolah,
data siswa, jadwal, serta
sarana dan prasarana di
sekolah dan informasi
mengenai sampel
penelitian.

Hasil:

1. Informasi mengenai
populasi

2. Instrumen penelitian (RPP,
LKPD, soal tes keterampi-
lan berkomunikasi, lembar
penilaian kinerja siswa.

Kelas Eksperimen

Menentukan sampel
penelitian
v
Kelas Kontrol
. v
Tes keterampilan
berkomunikasi —> Pretes  [--eeeeee >

v

Hasil awal
Keterampilan berkomunikasi

Matching nilai secara statistik
terhadap kedua sampel

- |

'

v

Kelas Eksperimen
(pembelajaran
berbasis masalah)

Perlakuan

A
v

Kelas Kontrol
(pembelajaran
konvensional)

!

Penilaian kinerja
praktikum siswa

Hasil:
Data kinerja siswa

Keterangan:
—» : Proses

A 4

Postes

v

Analisis Data

v

Kesimpulan

Hasil akhir:
Keterampilan
berkomunikasi

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian.
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4. Menganalisis data
Kegiatan pada tahap ini yaitu menganalisis data utama dan pendukung dengan
cara mengubah skor menjadi nilai, menghitung n-gain masing-masing siswa dan
menghitung n-gain rata-rata. Setelah itu dilakukan pengujian hipotesis dengan
melakukan uji normalitas, homogenitas, kesamaan dua rata-rata dan perbedaan
dua rata-rata.
5. Pelaporan
Pada tahap ini, peneliti membuat laporan penelitian berupa skripsi. Laporan yang
dibuat oleh peneliti berisi mengenai hasil penelitian secara tertulis. Tahap pelapo-
ran ini merupakan tahap akhir dalam sebuat proses penelitian. Langkah-langkah

penelitian tersebut ditunjukkan pada Gambar 2.

G. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. Analisis data
Analisis data yang dikumpulkan bertujuan untuk menarik suatu kesimpulan terkait
dengan masalah, tujuan, dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya

a. Analisis data utama

1. Mengubah skor menjadi nilai

Data utama pada penelitian ini adalah skor pretes dan postes keterampilan berko-
munikasi. Skor pretes dan postes siswa yang diperoleh, kemudian diubah menjadi
nilai. Nilai pretes dan postes pada penilaian keterampilan berkomunikasi secara

operasional dirumuskan sebagai berikut:

L jumlah skor jawaban yang benar
Nilai Siswa= - - x 100%
jumlah skor maksimal
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Selanjutnya nilai pretes dan postes siswa di kelas eksperimen dan kontrol yang
diperoleh dihitung nilai rata-rata pretes dan nilai rata-rata postes dengan rumus
sebagai berikut:

jumlah nilai seluruh siswa

Nilai rata-rata = - -
jumlah siswa

2. Perhitungan n-gain masing-masing siswa

Peningkatan keterampilan berkomunikasi siswa ditunjukkan oleh nilai n-gain
yang diperoleh siswa dalam tes. Adapun rumus n-gain (Hake, 1998) adalah
sebagai berikut:

%Nilai postes - %Nilai pretes
100% - %Nilai pretes

n-gain =

3. Perhitungan n-gain

Setelah menghitung n-gain masing-masing siswa, dilakukan perhitungan n-gain
rata-rata kelas baik kelas ekperimen dan kelas kontrol. Rumus #n-gain rata-rata
kelas adalah:

2n—gain siswa

n-gain rata-rata= - -
& jumlah seluruh siswa

Hasil perhitungan n-gain rata-rata kemudian diinterpretasikan dengan meng-
gunakan kriteria dari (Hake, 1998). Kriteria rata-rata n-gain menurut Hake

disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5 . Kriteria n-gain

<g> Kategori
<g>=0,7 Tinggi
0,3< <g>=0,7 Sedang
<g><0,3 Rendah

b. Analisis data pendukung
Data pendukung dalam penelitian ini adalah skor kinerja praktikum siswa.
Penilaian tiap fask kinerja praktikum dirumuskan sebagai berikut:

jumlah skor seluruh siswa

0
jumlah skor maksimal x100%

% Skor tiap task =

2. Pengujian hipotesis

Pengujian hipotesis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji
kesamaan dua rata-rata dan uji perbedaan dua rata-rata. Uji kesamaan dua rata-
rata dilakukan pada nilai kemampuan awal (pretes), sedangkan uji perbedaan dua
rata-rata dilakukan pada nilai kemampuan akhir (postes). Sebelum dilakukan uji
kesamaan dan perbedaan dua rata-rata, dilakukan uji normalitas dan uji homo-

genitas.

a. Uji normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal atau tidak, serta untuk menentukan uji selanjutnya apa-
kah menggunakan uji statistik parametrik atau non parametrik. Untuk uji norma-

litas dapat menggunakan uji Chi-Kuadrat (Sudjana, 2005).

Hipotesis untuk uji normalitas:

Hp : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal



35
Dengan rumus untuk uji normalitas sebagai berikut:

io—ﬁ)z

i=1
Keterangan:
Z = uji chi-kuadrat

O; = frekuensi pengamatan
E; = frekuensi yang diharapkan

Dengan kriteria uji: Terima Hy jika xﬁitung < xZpel dengan taraf signifikan

a = 5% (Sudjana, 2005).
b.Uji homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh informasi bahwa sampel penelitian

berasal dari populasi yang memiliki varians homogen atau tidak.

Hipotesis untuk uji homogenitas:

H,:0Z = 0% (kedua sampel mempunyai varians yang homogen)
H;:0f # o7 (kedua sampel mempunyai varians tidak homogen)

Keterangan :
of = varians skor kelas eksperimen
o# = varians skor kelas kontrol

Untuk menguji homogenitas kedua sampel, digunakan uji kesamaan dua varians,

dengan rumusan statistik sebagai berikut:

s? ) Xlx —%)?
Fhing == dengan S =7
hitung 522 2 n—1
Keterangan : S = varians terbesar

SZ = varians terkecil

s = simpangan baku

x = nilai pretes siswa

A = nilai rata-rata pretes siswa
n = jumlah siswa
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Dengan kriteria uji: Terima Hy jika Fhitung < Frabel dengan Fipe didapat dari

daftar distribusi F dengan peluang 1/2a pada taraf signifikan 5% (Sudjana, 2005).

¢. Uji kesamaan dua rata-rata

Uji kesamaan dua rata-rata dilakukan untuk mengetahui apakah keterampilan
berkomunikasi awal siswa di kelas eksperimen sama atau tidak secara signifikan

dengan siswa di kelas kontrol.

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

Hy :1; = K,: Nilai rata-rata pretes keterampilan berkomunikasi siswa di kelas
eksperimen sama dengan nilai rata-rata pretes siswa di kelas kontrol.

H,: u;# W,: Nilai rata-rata pretes keterampilan berkomunikasi siswa di kelas
eksperimen tidak sama dengan nilai rata-rata pretes siswa di kelas
kontrol.

Keterangan:

1= Nilai rata-rata pretes keterampilan berkomunikasi di kelas eksperimen.

W= Nilai rata-rata pretes keterampilan berkomunikasi di kelas kontrol.

Karena kedua kelas penelitian berdistribusi normal dan bervarians homogen,
maka uji kesamaan dua rata-rata dilakukan dengan menggunakan uji statistik
parametrik, yaitu dengan menggunakan uji-£. Rumus yang digunakan dalam uji ¢

adalah sebagai berikut:

X1—X;

Lhitung =
g
s,
ng nz

keterangan untuk uji persamaan dua rata-rata

2 (ny—-1)S2+(n,—1)s2
nq +Tl2 -2

dengan s

thinng = Koefisien t

X1 = Nilai rata-rata pretes eksperimen
X5 = Nilai rata-rata pretes kontrol

st = Varian kelas eksperimen

s? = Varian kelas kontrol

2

S = Varian kedua kelas
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ny = Jumlah sampel kelas eksperimen

n, = Jumlah sampel kelas kontrol

Dengan kriteria uji: terima Ho jika thiung<trabel, twbel didapat dari daftar distribusi t
pada taraf signifikan 5% dengan dk = n; + n, -2 dan peluang 1-%(1 (Sudjana,

2005).
b. Uji perbedaan dua rata-rata

Uji perbedaan dua rata-rata bertujuan untuk mengetahui efektivitas perlakuan
terhadap sampel dengan melihat rata-rata postes siswa secara signifikan antara
model PBMPLCT dengan pembelajaran konvensional dari siswa Kelas XI MIA

SMA YP Unila Bandarlampung.

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut:

Hy: 1y <p, :Nilai rata-rata postes keterampilan berkomunikasi siswa di kelas
eksperimen lebih rendah atau sama dengan nilai rata-rata postes
keterampilan berkomunikasi siswa di kelas kontrol.

Hy: u; >,  : Nilai rata-rata postes keterampilan berkomunikasi siswa di kelas
eksperimen lebih tiggi daripada nilai rata-rata postes keterampilan
berkomunikasi siswa di kelas kontrol.

Keterangan:

u; = rata-rata postes keterampilan berkomunikasi siswa di kelas eksperimen
[, = rata-rata postes keterampilan berkomunikasi siswa di kelas kontrol

Karena kedua kelas penelitian berdistribusi normal dan bervarians homogen,
maka uji perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan menggunakan uji statistik
parametrik, yaitu dengan menggunakan uji-¢z. Rumus yang digunakan dalam uji ¢

adalah sebagai berikut:

XX, 2 (n1—1)S%+(np,—1)s2
thinng = ———= dengan 5§ =" 2
s|L,1 ny+n;—2
nig nz
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Keterangan untuk uji perbedaan dua rata-rata

thinng = Koefisien ¢

X1 = Nilai rata-rata postes kelas eksperimen
X5 = Nilai rata-rata postes kelas kontrol

st = Varian kelas eksperimen

s% = Varian kelas kontrol

s? = Varian kedua kelas

ny = Jumlah sampel kelas eksperimen

n, = Jumlah sampel kelas kontrol

Dengan Kriteria uji: terima Hy jika thitung<trabel , twbel didapat dari daftar distribusi
t pada taraf signifikan 5% dengan dk = n; + n, -2 dan peluang 1-%(1 (Sudjana,

2005).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Presentase n-gain rata-rata keterampilan berkomunikasi siswa di kelas
eksperimen berkategori sedang, sedangkan pada kelas kontrol berkategori
rendah.

2. Nilai rata-rata postes keterampilan berkomunikasi di kelas eksperimen lebih
besar dibandingkan kelas kontrol.

3. Model PBMPLCT efektif dalam meningkatkan keterampilan berkomunikasi

siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:

1. Model PBMPLCT hendaknya diterapkan pembelajaran kimia di SMA karena
terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berkomunikasi siswa.

2. Bagi calon peneliti yang juga tertarik untuk menerapkan model PBMPLCT,
hendaknya lebih memperhatikan pengelolaan jadwal dalam penerapan model

pembelajaran ini, sehingga tidak menganggu aktivitas lain.



3. Guru yang akan menerapkan model PBMPLCT hendaknya memberikan
keleluasaan bagi siswa untuk berkonsultasi di luar jam pelajaran, sehingga

pembelajaran lebih menyenangkan dan siswa dapat mengeksplorasi

pemikirannya.
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